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ABSTRACT

The study aimed to evaluate the effect of  the water application of  probiotic Bacillus sp. DMP13 on the growth and 
stress response of  giant freshwater prawn larvae Macrobrachium rosenbergii. The larvae used in this experiment were 
1-day-old larvae post-hatching with an average body weight of  2.7±0.6 mg and an average length of  2.1±0.1 mm. The 
larvae were reared in 2 L plastic tanks with a density of  100 L-1 for 21 days. The study was conducted using 4 treatments 
with three replications of  each, namely A (control without probiotic), B (Bacillus sp. DMP13 with cell concentration of  
102 CFU (colony forming unit) mL-1), C (Bacillus sp. DMP13 with 104 CFU mL-1) and D (Bacillus sp. DMP13 with 106 
CFU mL-1). Probiotic was applied in the rearing media on days 9th up to 18th with 3 days intervals. The results showed 
that application of  Bacillus sp. DMP13 with a cell density of  102 CFU mL-1 was able significantly increased the absolute 
larvae weight (29.67±1.88 mg), increased larval survival in stress concentrations of  1,250 μL L-1 of  formalin solution 
(the highest larval survival rate 98.3±2.9%). Treatment with 102 CFU mL-1 probiotic cell addition also increasing the 
total bacterial viable count in the media (the cell density reached 5.99±0.28 log CFU mL-1). However, other parameters 
such as the larvae stage index, survival rate, and absolute length of  the larvae with probiotic treatments were not 
significantly different from those of  control. 

Keywords: Bacillus sp. DMP13, giant freshwater prawn, larvae, probiotic, stress response

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek aplikasi probiotik Bacillus sp. DMP13 melalui air terhadap respons 
kinerja pertumbuhan dan ketahanan larva udang galah Macrobrachium rosenbergii. Larva yang digunakan dalam penelitian 
ini berumur 1 hari pasca menetas dengan bobot tubuh rata-rata 2,7±0,6 mg dan panjang rata-rata 2,1±0,1 mm. Larva 
dipelihara dalam bak plastik bervolume 2 L dengan kepadatan 100 L-1 selama 21 hari. Penelitian dilakukan dengan 
4 perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan yaitu A (kontrol tanpa probiotik), B (Bacillus sp. DMP13 dengan 
konsentrasi sel 102 CFU (Colony Forming Unit) mL-1), C (Bacillus sp. DMP13 dengan 104 CFU mL-1) dan D (Bacillus sp. 
DMP13 dengan 106 CFU mL-1). Pemberian probiotik melalui media pemeliharaan dilakukan pada hari ke-9 sampai 
ke-18 dengan selang waktu setiap 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi probiotik Bacillus sp. DMP13 
dengan kepadatan sel 102 CFU mL-1 secara signifikan mampu meningkatkan bobot mutlak larva (29,67±1,88 mg), 
meningkatkan daya tahan larva dalam cekaman konsentrasi 1,250 μL L-1 larutan formalin (tingkat kelangsungan hidup 
larva tertinggi 98,3±2,9 %). Perlakuan dengan penambahan sel probiotik 102 CFU mL-1 juga meningkatkan jumlah 
total bakteri yang hidup dalam media (kepadatan sel mencapai 5,99±0,28 log CFU mL-1). Namun parameter lain seperti 
indeks stadium larva, tingkat kelangsungan hidup, dan panjang absolut larva udang galah pasca pemberian perlakuan 
probiotik tidak berbeda nyata dengan kontrol.

Kata kunci: Bacillus sp. DMP13, daya tahan stress, larva, probiotik, udang galah
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PENDAHULUAN

	 Intensifikasi	 produksi	 benih	 udang	
galah	memperlihatkan	 rendahnya	 sintasan	
yang	ada	di	hatchery.	Hal	ini	kemungkinan	
disebabkan	oleh	berbagai	faktor	internal	dan	
eksternal.	Faktor	internal	antara	lain	adanya	
perkembangan	 kondisi	 fisiologis	 larva	 di	
fase	transisi,	adaptasi	terhadap	lingkungan	
pada	 saat	 stadia	 larva,	 cekaman	 stress 
lingkungan,	kanibalisme,	dan	adaptabilitas	
terhadap	 lingkungan	 yang	 masih	 rendah	
(Rahiman	et al. 2010).
	 Dewasa	 ini	 aplikasi	 probiotik	
dalam	akuakultur	 semakin	populer	karena	
ramah	 lingkungan,	 mampu	 meningkatkan	
kesehatan	 dan	 pertumbuhan	 organisme	
budidaya	(Seenivasan	et al.	2014).	Probiotik	
berperan	 penting	 untuk	 meningkatkan	
sintasan,	 mempercepat	 pertumbuhan,	
dapat	menekan	 populasi	 patogen,	menjaga	
lingkungan	budidaya,	dan	berdampak	pada	
peningkatan	produksi	(Yuhana	2010;	Vine	et 
al.	2006;	Akter	et al.	2017).	Aplikasi	probiotik	
telah	 meningkatkan	 perbedaan	 signifikan	
pada	 sintasan	 udang	 vaname	 (Hamsah	 et 
al.	2017a,	b)	dan	di	udang	galah	 (Habib	et 
al.	2014,	Seenivasan	et al.	2014).	Beberapa	
penelitian	 tentang	 aplikasi	 probiotik	 yang	
dilakukan	pada	udang	vaname	menunjukkan	
hasil	 bahwa	 pemberian	 probiotik	 mampu	
meningkatkan	 respon	 imun	 (Ramezani-
Fard	 et al.	 2014),	 ketahanan	 terhadap	
serangan	penyakit,	performa	pertumbuhan,	
sintasan,	pemanfaatan	pakan	serta	aktivitas	
enzim	 pencernaan	 (Gupta	 et al. 2016). 
Ada	 banyak	 kelompok	 genus	 bakteri	 yang	
biasa	 digunakan	 sebagai	 probiotik,	 seperti	
Bacillus	sp.	 (Keysami	et al.	2007;	Rahiman	
et al.	2010),	Lactobacillus	(Dash	et al.	2014;	
Seenivasan	 et al.	 2014),	 Streptococcus,	
Pseudoalteromonas sp.,	Vibrio sp.	(Widanarni	
et al.	2008),	Aeromonas	dan	Saccharomyces 
(Prasad	et al. 2013). 
	 Bakteri	Gram	positif,	seperti	Bacillus 
sp.	 telah	mampu	 berperan	 dalam	berbagai	
aspek	 akuakultur	 seperti	 untuk	 perbaikan	
kualitas	air,	pengurangan	populasi	patogen	
di	lingkungan	budidaya,	peningkatan	tingkat	
kelangsungan	 hidup	 dan	 pertumbuhan,	
serta	peningkatan	kondisi	kesehatan	 inang	
(Das	et al. 2017).
	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	
tujuan	 untuk	 mengevaluasi	 pengaruh	
aplikasi	probiotik	Bacillus sp.	DMP	13	dengan	
konsentrasi	 berbeda	 dan	 pengaruhnya	
terhadap	sintasan,	pertumbuhan	dan	daya	

tahan	 larva	 udang	 galah	 Macrobrachium 
rosenbergii.

METODE PENELITIAN

Penyediaan isolat Bacillus sp. DMP 13
 
 Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 merupakan	
bakteri	 yang	 diisolasi	 dari	 spons	 laut	
dengan	teknik	dan	kriteria	seleksi	bertahap	
(Yuhana	 2010,	 Abubakar	 et al. 2011). 
Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 dikultivasi	 selama	
sekitar	 20	 jam	 pada	 media	 Marine Agar 
(MA,	 Difco	 Marine	 Agar	 2216).	 Media	 MA	
mengandung	 peptone,	 yeast extract,	 agar 
bacteriological,	 dan	 semua	 mineral	 yang	
diperlukan	 untuk	 menumbuhkan	 bakteri	
asal	 laut	 (marine bacteria).	Biakan	Bacillus 
sp.	DMP	13	kemudian	dikulturkan	selama	
sekitar	 20	 jam	 dalam	 media	 Marine Broth 
(MB,	Difco	Marine	Broth	 2216).	 Kultur	 sel	
Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 diinkubasi	 di	 media	
MB	pada	suhu	30°C	selama	24	jam	hingga	
kepadatan	 sel	 mencapai	 108	 CFU	 mL-1. 
Selanjutnya,	 kultur	 yang	 tumbuh	 dibagi	
dalam	2	wadah	 steril	 baru,	 sebagai	 kultur	
stok	 sel	 probiotik	 yang	 disimpan	 di	media	
agar	 miring	 MA	 yang	 disimpan	 di	 kondisi	
suhu	sekitar	4°C.	Bagian	kultur	sel	lainnya	
adalah	biakan	yang	dipelihara	sebagai	stok	
kerja	yang	dikultur	di	media	MB.	Sel	bakteri	
Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 kemudian	 dilakukan	
karakterisasi	secara	morfologis	dan	fisiologis	
serta	 konfirmasi	 pewarnaan	 endospora	
untuk	memastikan	bakteri	yang	digunakan	
adalah	bakteri	genus	Bacillus	sp.

Pengujian patogenisitas Bacillus sp. DMP 
13 terhadap larva udang galah

	 Pengujian	 ini	 dilakukan	 untuk	
mengkonfirmasi	 bahwa	 Bacillus	 sp.	 DMP	
13	yang	dijadikan	kandidat	probiotik	tidak	
bersifat	 patogen	 (Yuhana	 2010).	 Galur	
bakteri	Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 ini	 diuji	 sifat	
patogenisitasnya	 dengan	 menambahkan	
suspensi	 selnya	 pada	 konsentrasi	 106 
CFU	 mL-1	 pada	 media	 pemeliharaan	 larva	
udang	 galah	 stadia	 2	 dan	 3.	 Larva	 udang	
galah	 dipelihara	 dengan	 kepadatan	 100	
ekor	 L-1	 dan	 diberi	 pakan	 naupli	 Artemia. 
Pemeliharaan	 larva	udang	galah	dilakukan	
selama	5	hari	dan	larva	yang	mati	dihitung	
setiap	hari.	Pada	akhir	percobaan	dihitung	
sintasan	 larva	 dan	 dibandingkan	 dengan	
kontrol,	yaitu	perlakuan	tanpa	penambahan	
isolat	bakteri	(Widanarni	et al. 2010).
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Aplikasi probiotik ke dalam media dan 
pemeliharaan larva udang galah

	 Wadah	 pemeliharaan	 larva	 yang	
digunakan	 berupa	 bak	 plastik	 berwarna	
biru	gelap	dengan	volume	2	 liter.	Sebelum	
dipakai,	 wadah	 didesinfeksi	 menggunakan	
hipoklorit	 30	 µg	 L-1.	 Selanjutnya	 wadah	
diisi	 air	 payau	 (salinitas	 12o/oo),	 tanpa	
disterilisasi,	 sebanyak	 2	 liter	 media	 dan	
diberi	 aerasi.	 Hewan	 uji	 yang	 digunakan	
adalah	 larva	 udang	 galah	 Macrobrachium 
rosenbergii	strain	GI	Macro	II	dengan	bobot	
rata-rata	 0,0014	 ±	 0,0001	 mg/ekor	 dan	
panjang	2	±	0,1	mm/ekor.	Larva	dipelihara	
dengan	kepadatan	100	ekor	L-1	 	selama	21	
hari	 dan	 diberikan	 berupa	 naupli	 Artemia 
sp.	 pada	 pukul	 10.00	 dan	 16.00	 WIB,	
serta	pakan	 tambahan	berupa	egg custard 
sebanyak	 12-20	 mg/hari/wadah	 setelah	
hari	 ke-12	 pada	 pukul	 08.00,	 12.00,	 dan	
14.00.	Pada	hari	ke-9,	media	pemeliharaan	
larva	ditambahkan	kultur	cair	sel	probiotik	
Bacillus	 sp.	 DMP	 13.	 Pada	 saat	 ini	 larva	
mencapai	 stadia	 post	 larva	 3-4.	 Perlakuan	
penelitian	 adalah	kelimpahan	 sel	 probiotik	
Bacillus	sp.	DMP	13	yang	diberikan	melalui	
media	 pemeliharaan	 dengan	 konsentrasi	
berbeda,	 disertai	 kontrol	 yaitu	 tanpa	
pemberian	 probiotik	 (perlakuan	 A),	 lalu	
perlakuan	kepadatan	sel	sebanyak	102	CFU	
mL-1	(perlakuan	B),	104	CFU	mL-1	(perlakuan	
C),	dan	106	CFU	mL-1	(perlakuan	D).	Probiotik	
yang	diperbanyak	dalam	media	kultur	cair,	
diberikan	setiap	 interval	3	hari	sekali,	dari	
hari	ke-9	hingga	hari	ke-18	pemeliharaan.	

Parameter pengamatan dan pengolahan 
data

	 Parameter	 yang	 diamati	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 indeks	 	 stadia	
perkembangan	 larva	 (LSI,	 mengacu	 pada	
Nhan	 2009,	 yaitu	 indeks	 yang	merupakan	

refleksi	 perkembangan	 organ-organ	 tubuh	
larva	udang	galah).	Rumus	yang	digunakan	
untuk	 menghitung	 parameter	 LSI	 (Nhan	
2009)	adalah	sebagai	berikut:	

di	mana:	a,b,	...,	k	:	Stadia	larva,	yaitu	1-11	
n1,	 n2,	 ...,	 nn:	 Jumlah	 larva	 yang	 terlihat	
pada	 stadium	 yang	 sama	 N:	 Jumlah	 total	
larva	 yang	 diamati.	 Selama	 pemeliharaan,	
diamati	perkembangan	stadia	larva	(Larvae 
Stage Index)	 setiap	 tiga	 hari	 sekali	 selama	
pemeliharaan	 menggunakan	 mikroskop	
binokuler	 dengan	 sampel	 yang	 diamati	
sebanyak	20	ekor	 larva.	Selain	 indeks	LSI,	
dilakukan	observasi	pula	parameter	kinerja	
pertumbuhan	 (mengacu	 pada	 penelitian	
Hamsah	 et al.	 2017a)	 yang	 meliputi:	 laju	
pertumbuhan	 harian	 (LPH),	 pertumbuhan	
bobot	mutlak	(PBM),	pertumbuhan	panjang	
mutlak	 (PPM),	 sintasan	 (SR),	 daya	 tahan	
larva,	 kelimpahan	 total	 bakteri/total 
bacterial count	(TBC)	di	media	pemeliharaan.	
Kualitas	 air	 media	 diukur	 pada	 saat	 awal	
tengah	 dan	 akhir	 penelitian	 yang	meliputi	
parameter	pH,	kandungan	oksigen	terlarut/
dissolved oxygen	(DO)	serta	suhu.	Data	yang	
diperoleh	ditabulasi	menggunakan	Microsoft	
Excel	2013,	kemudian	dianalisis	ragam	dan	
diuji	lanjut	menggunakan	uji	Tukey	dengan	
bantuan	software	Minitab	17.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi isolat bakteri Bacillus sp. 
DMP13

 Karakterisasi	 bakteri	 secara	
morfologis	 dan	 fisiologis	 serta	 pewarnaan	
spora	menunjukkan	bahwa	bakteri	DMP	13	
tergolong	 genus	 Bacillus	 sp.	 dan	 memiliki	
endospora	(Tabel	1).

Tabel	1.	Karakterisasi	morfologis	dan	fisiologis	bakteri	Bacillus	sp.	hasil	 isolasi	dari	spons	
laut

Isolat Warna 
koloni

Pewarnaan 
Gram

Bentuk 
Sel SIM Oksidase Katalase O/F Spora

DMP13 Putih	susu + Batang	 + + + +/+ +
BR2* Putih	agak	

krem
+ Batang + + + +/+ +

Keterangan:	 (+)	 =	positif	uji,	 (-)	 =	negatif	uji,	 SIM:	Sulfit,	 Indol,	Motilitas,	O/F:	Oksidatif/
Fermentatif
*BR2:	Bacillus cereus	isolat	referensi	yang	sudah	disekuens	gen	16S	rRNAnya
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	 Bakteri	 Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 yang	
diisolasi	 dari	 spons	 laut	 demospongea	
(Abubakar	 et al.	 2011)	merupakan	 bakteri	
Gram	 positif	 berbentuk	 batang.	 Dari	
pengamatan	 kami	 dengan	 melakukan	
preparat	ulas	dan	pewarnaan	spora,	kultur	
sel	 yang	 ditumbuhkan	 pada	 media	 MA	
dan	 diinkubasi	 selama	 48-72	 jam	 sudah	
membentuk	 endospora.	 Bentuk	 endospora	
memiliki	kelebihan	dibandingkan	sel	vegetatif	
karena	memiliki	 struktur	 pelindung	untuk	
mempertahankan	 daya	 hidup	 yang	 lebih	
lama	(Gupta	et al. 2016). Bacillus	sp.	adalah	
bakteri	Gram	positif	yang	biasa	digunakan	
sebagai	 probiotik	 karena	 	 memiliki	 spora.	
Fase	 spora	 ini	 bersifat	 lebih	 stabil	 dan	
dapat	 bertahan	 lebih	 lama	 di	 lingkungan	
yang	ekstrim	atau	kurang	menguntungkan	
(Nicholson	et al. 2000). 

Uji patogenisitas bakteri terhadap larva

	 Hasil	 uji	 pendahuluan	 sifat	
patogenisitas	probiotik	Bacillus	sp.	DMP	13,	
pada	larva	yang	diberi	suspensi	sel	probiotik	
tidak	menunjukkan	 adanya	 kematian	 post	
larva	udang	galah.	Hal	 ini	 	berarti	Bacillus 
sp.	DMP	13,	tidak	berbahaya,	tidak	bersifat	
patogenik	 dan	 aman	 digunakan	 untuk	
diaplikasikan	 dalam	 media	 pemeliharaan	
larva	 udang	 galah.	 Dibandingkan	 dengan	
larva	 kontrol	 yang	 tidak	 diberi	 probiotik	
Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 (Gambar	 1),	 larva	
udang	 galah	 yang	 dipelihara	 dalam	media	
dengan	 aplikasi	 bakteri	 Bacillus	 sp.	 DMP	
13	 dengan	 konsentrasi	 sel	 106	 CFU	 mL-1 
memiliki	 sintasan	 sebesar	 75,0±1,2%,	
sedangkan	 nilai	 sintasan	 pada	 perlakuan	
kontrolnya	 bahkan	 hanya	 57,5±2,6%.	
Kematian	 yang	 terjadi	 dalam	 perlakuan	
kontrol	 kemungkinan	 karena	 adanya	
bakteri	patogen	yang	konsentrasinya	tinggi	
dalam	 media,	 sedangkan	 penambahan	 sel	
probiotik	 ke	 dalam	 media	 pemeliharaan	
dapat	menekan	populasi	sel	bakteri	patogen	
ini,	 sehingga	 menimbulkan	 kematian	 dan	

penurunan	jumlah	larva	udang	galah	pada	
kontrol.
	 Pengujian	in	vivo	sifat	patogenisitas	
Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 dilakukan	 untuk	
konfirmasi	 aspek	 keamanan	 probiotik	
terhadap	 inang.	 Dari	 pengujian	
patogenisitas	 ini	 hasilnya	 menunjukkan	
bahwa	 keberadaan	 Bacillus	 sp.	 DMP	 13	
dengan	 konsentrasi	 sel	 yang	 tinggi	 dalam	
media	tidak	berakibat	lebih	buruk	dibanding	
perlakuan	 kontrol	 (Gambar	 1).	 Pengujian	
ini	menunjukkan	bahwa	 isolat	Bacillus	 sp.	
DMP	 13	 tersebut	 tidak	 bersifat	 patogen	
(Widanarni	et al. 2010). Bacillus	sp.	adalah	
genus	bakteri	yang	sangat	luas	aplikasinya	
sebagai	 sumber	 probiotik	 pada	 berbagai	
organisme	 (Elshaghabee	 et al.	 2017).	 Sifat	
non	patogenik	merupakan	salah	satu	kriteria	
penting	yang	menentukan	organisme	dapat	
digunakan	 sebagai	 kandidat	 probiotik	
yang	 baik	 (Yuhana	 2010;	 Rahiman	 et al. 
2010).	 Ada	 beberapa	 kemungkinan	 yang	
menyebabkan	nilai	sintasan	udang	kontrol	
lebih	 rendah,	 yaitu	 kondisi	 fisiologis	 larva	
udang	 galah	 pada	 stadia	 awal	 larva	 ini	
masih	 dalam	 perkembangan	 kelengkapan	
organ,	selain	itu	fase	transisi	atau	peralihan	
sumber	 nutrisi	 larva	 dari	 kuning	 telur	 ke	
sumber	 pakan	 alami	 Artemia	 sp.,	 diduga	
masih	 sangat	 berkontribusi	 terhadap	
tingginya	mortalitas	larva	udang.

Perkembangan dan pertumbuhan larva 
udang galah

	 Hasil	 pengamatan	 terhadap	
parameter	 indeks	 stadia	 larva	 (LSI),	 serta	
parameter	 laju	 pertumbuhan	 spesifik	
(LPH)	 dan	 pertumbuhan	 panjang	 mutlak	
(PPM)	 pemberian	 probiotik	 Bacillus	 sp.	
DMP	 13	 dengan	 kelimpahan	 berbeda	
memperlihatkan	 tidak	 berbeda	 nyata	
terhadap	 kontrol	 sedangkan	 parameter	
pertumbuhan	 bobot	 mutlak	 (PBM)	 pada	
perlakuan	B	3,09	±	0,12	mg	berbeda	nyata	
terhadap	kontrol	2,40	±	0,1	(Tabel	2).

Gambar	 1.	 Sintasan	 larva	 udang	 galah	 yang	 dipelihara	 selama	 5	 hari	 dalam	 uji	
patogenisitas	isolat	Bacillus	sp.	DMP	13
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	 Indeks	LSI	adalah	parameter	untuk	
menilai	 perkembangan	 stadia	 populasi	
larva	yang	dipelihara	dalam	satu	perlakuan	
(Nhan	 2009).	 Pengamatan	 yang	 dilakukan	
terhadap	LSI	kontrol	dan	perlakuan	aplikasi	
probiotik	 tidak	memperlihatkan	 perbedaan	
yang	 signifikan	 berada	 di	 kisaran	 6,7±0,1.	
Hal	 ini	 diduga	 karena	 pada	 masa	 awal	
perkembangan	 hidupnya	 serta	 masa	
transisi	dalam	memperoleh	sumber	nutrisi,	
kecepatan	perkembangan	larva	udang	galah	
relatif	sama.	Menurut	FAO	(2002),	rata-rata	
perkembangan	 larva	 udang	 galah	 hingga	
mencapai	 juvenil	 pada	 rentang	 waktu	
25-35	 hari.	 Nilai	 LSI	 pada	 udang	 galah	
menunjukkan	 perkembangan	 larva	 yang	
ditandai	 dengan	 proses	 perubahan	 dan	
perkembangan	 bentuk	 fisik.	 Larva	 udang	
galah	akan	berganti	kulit	secara	periodik	dan	
akan	mengalami	11	kali	perubahan	bentuk	
yang	berbeda	atau	penambahan	komponen	
tubuh	 hingga	 mencapai	 fase	 juvenil	 yang	
menyerupai	 udang	 galah	 dewasa	 (Nhan	
2009;	Anggraeni	dan	Krettiawan	2015).	Nilai	
indeks	LSI	larva	yang	dipelihara	selama	21	
hari	dalam	penelitian	 ini	 lebih	rendah	dari	
studi	 yang	 pernah	 dilakukan	 sebelumnya	
untuk	udang	galah	domestikasi	asal	Berau	
sebesar	8,2±0,1	 (Anggraeni	dan	Krettiawan	
2015)	 diduga	 karena	 pengaruh	 faktor	

intrinsik	 yaitu	 genetik	 udang	 galah	 yang	
asalnya	berbeda.	
	 Pertumbuhan	 bobot	 larva	 udang	
galah	berbeda	nyata	terhadap	kontrol	yaitu	
pada	 perlakuan	 B	 3,10	 ±	 0,12	 mg	 dan	 D	
2,77	±	0,22	mg	(Tabel	2).	Gupta	et al. (2016) 
menyatakan	 bahwa	 larva	 udang	 galah	
yang	 diberikan	 probiotik	Bacillus coagulan 
memperlihatkan	 performa	 pertumbuhan	
yang	signifikan	dan	mampu	meningkatkan	
bobot	 tubuh.	 Sedangkan	 pertumbuhan	
panjang	 mutlak	 larva	 udang	 galah	 tidak	
berbeda	 nyata	 antar	 perlakuan	 (Tabel	
2).	 Dalam	 penelitian	 ini	 nilai	 PBM	 yang	
signifikan	 berbeda	 dari	 perlakuan	 B	 tidak	
berkorelasi	 positif	 dengan	 parameter	 lain	
seperti	parameter	sintasan	dan	LSI.
	 Nilai	 sintasan	 udang	 uji	 pasca	
perlakuan	 pemberian	 probiotik	 tidak	
berbeda	 secara	 signifikan	 antar	 perlakuan	
(Tabel	 2).	 Meskipun	 sintasan	 yang	
didapatkan	 tidak	 berbeda	 signifikan,	
namun	perlakuan	B	memiliki	sintasan	yang	
terbaik	jika	dibandingkan	dengan	perlakuan	
lainnya.	 Pemberian	 probiotik	 komersial	
mampu	 memberikan	 sintasan	 yang	 lebih	
baik	 meskipun	 tidak	 memperlihatkan	
perbedaan	 yang	 signifikan	 (Ghosh	 et al. 
2016).	 Habib	 et al.	 (2014)	 melaporkan	
bahwa	 larva	 udang	 galah	 yang	 dipelihara	

Tabel	2.	Kinerja	pertumbuhan,	sintasan,	dan	ketahanan	larva	udang	galah	yang	diberi	pro-
biotik	Bacillus	sp.	DMP	13	dengan	konsentrasi	sel	berbeda	melalui	media	pemeli-
haraan

Parameter/Perlakuan 
(Konsentrasi Sel 

Probiotik CFU mL-1)

A
 (Kontrol)

B 
(102)

C
(104)

D
(106)

LSI	d21* 6,6a 6,6a 6,8a 6,6a

LPH	(%) 17,63	±	2,09a 19,68	±	2,29a 18,24	±	2,62a 18,76	±	2,6a

PBM	(mg) 2,40	±	0,1b 3,09	±	0,12a 2,6	±	0,3ab 2,77	±	0,22ab

PPM	(mm) 6,25	±	0,21a 6,71	±	0,28a 6,04	±	0,46a 6,21	±	0,49a

Sintasan	SR	(%) 53,5	±	3,6a 55,3	±	4,3a 49,5	±	7,4a 49,2±	5,3a

SR	tes	formalin	750	µL	
L-1	(%)

100,0±	0,0a 100,0±	0,0a 100,0±	0,0a 100,0±	0,0a

SR	tes	formalin	1.000	µL	
L-1	(%)

95,0	±	0,0a 100,0±	0,0a 100,0	±	0,0a 100,0	±	0,0a

SR	tes	formalin	1.250	µL	
L-1	(%)

81,7	±	2,9b 98,3	±	2,9a 95,0	±	5,0a 95,0	±	8,7ab

TBC	(log	n) 5,22		±	0,17b 5,99	±	0,28a 5,74	±	0,31a 5,73	±	0,12a

Keterangan:	Nilai	yang	tertera	merupakan	nilai	rata-rata	dan	simpangan	baku.	Huruf	yang	
berbeda	 pada	 baris	 yang	 sama	 menunjukkan	 perbedaan	 yang	 nyata	 (p>0,05).	 d21*:	 LSI	
dihitung	dengan	formula	(Nhan	2009;	Anggraeni	dan	Krettiawan	2015)
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menggunakan	probiotik	dengan	dosis	yang	
berbeda	 memiliki	 sintasan	 58%	 dan	 46%	
pada	perlakuan	dan	kontrol.	
	 Daya	 tahan	 larva	 udang	 galah	
terhadap	 cekaman	 media	 formalin	 pada	
dosis	rendah	(750	µl	L-1	)	dan	sedang	1.000	
µl	 L-1	 tidak	 berbeda	 signifikan	 antara	
kontrol	 dan	 perlakuan.	 Sedangkan	 pada	
konsentrasi	 formalin	 tinggi	 (1.250	 µl	 L-1) 
ternyata	 perlakuan	 pemberian	 probiotik	
mampu	 meningkatkan	 daya	 tahan	 larva	
secara	 signifikan	 dibandingkan	 kontrol	
tanpa	 probiotik.	 Pemberian	 probiotik	
Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 diduga	 mampu	
menstimulasi	daya	tahan	tubuh	larva	udang	
galah.	 Menurut	 Dash	 et al.	 (2014),	 larva	
udang	 galah	 yang	 diberikan	 paraprobiotik	
L. plantarum	 mampu	 meningkatkan	
parameter	 imun	 dan	 perlindungan	 dari	
serangan	penyakit.	Aplikasi	Bacillus	sp.	dari	
penelitian	 sebelumnya	 dilaporkan	 mampu	
mengaktifkan	sistem	imun	inang	(Rahiman	
et al.	 2010;	 Laranja	 et al.	 2017).	 Hasil	
penelitian	Khasani	et al.	(2013)	menyatakan	
bahwa	 pasca	 larva	 udang	 galah	 terseleksi	
memiliki	 daya	 tahan	 cekaman	media	 yang	
ditambahkan	formalin	500	mg	L-1	lebih	tinggi	
dibandingan	 pasca	 larva	 kontrol,	 dengan	
kematian	 0,3	 ±	 0,1%	 dan	 1,3	 ±	 0,15%.	
Berdasarkan	 KEPMEN-KP	 No.	 23	 (2014)	
tentang	 Pelepasan	 Udang	 Galah	 GI	 Macro	
II,	udang	galah	strain	GI	Macro	II	memiliki	
toleransi	 terhadap	 paparan	 formalin	 750	
ppm	 dengan	 nilai	 sintasan	 sebesar	 98%.	
Pemberian	 probiotik	 pada	 larva	 udang	
galah	 memberikan	 pengaruh	 yang	 lebih	
baik	 hingga	 mampu	 bertahan	 pada	 dosis	
paparan	formalin	yang	lebih	tinggi.
	 Dari	 hasil	 perhitungan	 kelimpahan	
total	 bakteri	 di	 akhir	 penelitian	 dalam	
media	 pemeliharan	 larva	 udang	 galah	
memperlihatkan	 peningkatan	 kepadatan	
sel	 dan	 berbeda	 secara	 signifikan	 jika	
dibandingkan	 dengan	 kontrol	 (Tabel	
2).	 Kelimpahan	 total	 bakteri	 tertinggi	
didapatkan	pada	perlakuan	B	sebesar	5,99	
±	0,28	CFU	mL-1	(log	n).	Larva	udang	galah	
yang	 diberikan	 penambahan	 Bacillus	 sp.	
dan	Vibrio	sp.	dan	dipelihara	selama	60	hari	
memiliki	 kelimpahan	 total	 bakteri	 sebesar	
107	CFU	mL-1	 (Rahiman	et al.	2010).	Dash	
et al.	 (2014)	melaporkan	bahwa	pemberian	
L. plantarum	 pada	 larva	 udang	 galah	
yang	 dipelihara	 selama	 90	 hari	 memiliki	
kelimpahan	 bakteri	 sebesar	 109	 CFU	 mL-1 

di	media	air.	Namun	penambahan	probiotik	
ke	 dalam	 media	 pemeliharaan,	 meskipun	
dilakukan	 dengan	 kelimpahan	 tertinggi,	
tidak	 selalu	 diiringi	 dengan	 peningkatan	
kepadatan	 sel	 probiotik	 	 di	 dalam	 tubuh	
larva	(Widanarni	et al. 2010). 
	 Peningkatan	 jumlah	 kepadatan	 sel	
bakteri	 total	 yg	 terlihat	 di	 akhir	 penelitian	
terjadi	baik	pada	perlakuan	kontrol	maupun	
perlakuan	aplikasi	probiotik.	Kemungkinan	
besar	hal	ini	disebabkan	jenis	atau	kelompok	
bakteri	yang	dominan	di	kelompok	perlakuan	
ini	 berbeda.	 Air	 media	 yang	mendapatkan	
perlakuan	 penambahan	 probiotik,	 diduga	
populasinya	sangat	didominasi	oleh	Bacillus 
sp.	DMP	13,	 sedangkan	perlakuan	kontrol	
kemungkinan	besar	didominasi	bakteri	lain	
yang	 mungkin	 bersifat	 patogenik.	 Hal	 ini	
besar	 kemungkinannya	 karena	 parameter	
sintasan	 larva	 pada	 perlakuan	 kontrol	
juga	 rendah	 yaitu	 53,5	 ±	 3,6%.	 Sintasan	
pada	 perlakuan	 pemberian	 probiotik	 tidak	
berbeda	 dengan	 kontrol,	 meskipun	 bobot	
mutlak	 pada	 perlakuan	 B	 berbeda.	 Jadi	
korelasi	 positif	 kedua	 parameter	 ini	 tidak	
terjadi.	 Mortalitas	 yang	 cukup	 tinggi	 pada	
perlakuan	 penambahan	 probiotik	 melalui	
air	untuk	stadia	awal	larva	mungkin	terjadi	
akibat	 fase	 transisi	 perkembangan	 larva	
yang	sangat	cepat	dan	hal	ini	memerlukan	
energi	 yang	 besar.	 Daya	 adaptasi	 larva	
terhadap	perubahan	lingkungan	berkurang,	
sehingga	 mortalitas	 sering	 terjadi.	 Untuk	
peningkatan	efektivitas	pemberian	probiotik	
pada	fase	awal	larva	perlu	dipertimbangkan	
aplikasi	 dengan	 teknik	 bioenkapsulasi	
yang	 terbukti	 menghasilkan	 performa	
dan	 sintasan	 tinggi	 dibandingkan	 kontrol,	
seperti	 pada	 studi	 sebelumnya	 (Hamsah	
et al.	 2017a).	 Peluang	 sel	 probiotik	 untuk	
dapat	 masuk	 ke	 dalam	 tubuh	 larva	 dan	
melekat	 serta	 berproliferasi	 dari	 aplikasi	
dengan	 bioenkapsulasi	 diduga	 lebih	 baik	
dibandingkan	 dengan	 aplikasi	 melalui	 air,	
namun	 ini	masih	perlu	dibuktikan	dengan	
penelitian.

Kualitas air

	 Hasil	pengukuran	kualitas	air	pada	
penelitian	 ini	 ditampilkan	 dalam	 Tabel	 3.	
Kualitas	air	pada	media	pemeliharaan	larva	
udang	 galah	 masih	 berada	 dalam	 kisaran	
toleransi	untuk	pertumbuhannya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Aplikasi	pemberian	probiotik	Bacillus 
sp.	 DMP	 13	 pada	 larva	 udang	 galah	
dengan	 konsentrasi	 yang	 berbeda	 mampu	
memberikan	 kinerja	 pertumbuhan	 yang	
lebih	 baik	 pada	 parameter	 pertumbuhan	
bobot	 mutlak,	 ketahanan	 stress	 terhadap	
konsentrasi	 formalin	 tinggi	 (1.250	 µL	 L-1),	
dan	kelimpahan	 total	bakteri	dalam	media	
dan	 aplikasi	 terbaik	 adalah	 kepadatan	 sel	
probiotik	sebesar	102	CFU	mL-1.

Saran

Berdasarkan	 penelitian	 ini	 perlu	
dilakukan	penelitian	 lebih	 lanjut	mengenai	
aplikasi	 Bacillus	 sp.	 DMP	 13	 dengan	
bioenkapsulasi	 pakan	 alami	 larva	 berupa	
Artemia	 sp.,	menggunakan	 konsentrasi	 sel	
berbeda.
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